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KATA PENGANTAR 

Alhamdulilah, segala puji bagi Allah. Atas izin 

Allah, buku Hadis untuk Anak hadir menjadi 

alternatif bacaan bagi anak muslim. Selawat dan 

salam untuk baginda Rasulullah Saw. yang menjadi 

teladan bagi umat muslim. 

Buku Hadis untuk Anak mengisahkan cerita 

kehidupan sehari-hari yang di dalamnya terkandung 

hikmah dari sebuah hadis. Dengan membaca buku ini, 

anak-anak akan lebih mudah memahami makna hadis.

Buku ini berisi pesan sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari. Pesan tersebut dilengkapi dengan hadis 

pilihan yang cocok untuk anak-anak. Buku ini mengajak 

anak-anak untuk meneladani dan mengamalkan akhlak 

yang diajarkan Nabi Muhammad. Selamat membaca, 

semoga buku ini membuat anak-anak semakin 

semangat menegakkan sunah dan mendapatkan pahala 

dari Allah Swt. Amin ….
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Niat Tulus Menuntut Ilmu 
karena Allah

Endang Fatmawati

Selepas zuhur, Kak Sulis terlihat sibuk menata baju 

untuk dimasukkan ke dalam koper. Ada juga beberapa buku, 

charger, laptop, mouse, dan peralatan tulis. Maklum, Kak 

Sulis mau melanjutkan SMP di luar kota. Niat menuntut 

ilmu yang dicita-citakannya adalah ke pondok pesantren.

“Hai, Kakak mau berangkat kapan?” tanya Farza.

“Eh, Dik Farza … kirain siapa! Besok, rencananya mau 

naik travel,” jawab Kak Sulis.

“Alhamdulillah ya Kak, semoga lancar!” seru Farza 

sambil bergelayut manja di pundak kakaknya.

Setiap hari Sulis selalu membimbing adiknya dalam 

belajar. Mereka cuma dua bersaudara sehingga selalu 

rukun dan enggak pernah berantem. Sehabis salat Magrib, 

biasanya mereka selalu mengaji bersama Ustaz yang 

datang ke rumah.

“Wah, nanti Kakak dipuji banyak orang karena masuk 

pondok pesantren?” tanya Farza.

“Adik Farza sayang, bukan itu lho, niat Kakak,” 

jawabnya sambil mengelus kepala adiknya.

“Terus apa dong, Kak?” tanya Farza dengan manja.

“Dik Farza harus ingat bahwa kita sebagai makhluk 

Allah harus meluruskan niat hanya karena Allah,” jawab 

Kak Sulis dengan senyum.

Coba diingat lagi hadis riwayat Abu Dawud, “Barang 

siapa yang menuntut ilmu yang seharusnya hanya 

ditujukan untuk mencari rida Allah, tetapi dia justru 

berniat untuk meraih bagian kehidupan dunia, maka dia 

tidak akan mencium bau surga pada hari kiamat.” ***

Hadis untuk Anak

“Barang siapa yang menuntut ilmu yang 
seharusnya hanya ditujukan untuk mencari 

rida Allah, tetapi dia justru berniat untuk meraih 
bagian kehidupan dunia, maka dia tidak akan 

mencium bau surga pada hari kiamat.” 
(H.R. Abu Dawud)
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6. Didoakan Tujuh Puluh Ribu Malaikat

Hita Putrika, seorang yang hobi membaca dan 

menulis. Sekarang aktif menulis bersama tim 

Leguty Media.

7. Bersuci dengan Tanah

Ridha Muslimah Sacha, seorang guru SMP, 

penulis, dan pendongeng. Sudah menyalurkan 

buku solo dan antologi.

8. Menyantuni Anak Yatim

Hj. Munawaroh, seorang ibu rumah tangga dan 

sebagai guru privat di rumah.

9. Permintaan Maaf Uzara

Ina Dwi Tjahjani, seorang praktisi pendidikan di 

TK atau Daycare, Global Pratama. Aktif sebagai 

penulis buku di penerbit Leguty Media.

10. Kelembutan Vs Kemalasan

Ema Zakiyyah, seorang pendidik dan untuk saat 

ini sedang berikhtiar untuk mengekspresikan 

pikir dan rasa dalam bentuk tulisan.
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Endang Fatmawati, seorang pendidik, pengajar, 

dan pegiat literasi. Bekerja sebagai ASN di 
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